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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Yayasan Bank Pembangunan Kalteng 

merupakan kampus yang memiliki program Pendidikan Sarjana dengan jurusan 

Akuntansi dan program Pendidikan Diploma III Akuntansi. Sekolah Tinggi Ilmu 

Ekonomi (STIE) YBPK Palangka Raya sehari-harinya dipimpin oleh Ketua dan 

dibantu oleh Pembantu Ketua I, II, dan III serta didukung oleh tenaga administrasi 

lainnya. Pada kampus STIE YBPK Palangka Raya sudah dilengkapi dengan 

fasilitas perpustakaan, Laboraturium Komputer Akuntansi, ruang senat serta ruang 

kelas sebagai penunjang proses belajar mengajar. 

STIE YBPK Palangka Raya memiliki jaringan internet Wireless Local Area 

Network (WLAN) yang digunakan pada area kampus dengan kapasitas kecepatan 

20 Mbps. Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan dapat diketahui 

bahwa koneksi internet tidak stabil dikarenakan banyaknya pengguna yang 

terhubung ke jaringan wireless disaat bersamaan, serta kampus STIE YBPK 

Palangka Raya belum pernah melakukan pengukuran parameter Quality Of Service 

(QoS) untuk mengetahui kualitas kinerja jaringan apakah jaringan wireless dalam 

kondisi bagus atau sebaliknya. 

Berdasarkan permasalahan diatas, untuk mengetahui kualitas kinerja jaringan 

pada kampus STIE YBPK Palangka Raya penulis melakukan analisis jaringan 

wireless menggunakan metode Quality Of Service (QoS) dengan mengukur 

parameter packet loss, delay, dan throughput, maka diangkatlah judul ini 
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“ANALISIS JARINGAN WIRELESS PADA KAMPUS STIE YBPK 

PALANGKA RAYA” untuk menganalisis kinerja jaringan yang diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas jaringan yang ada pada kampus STIE YBPK Palangka Raya. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang diatas, permasalahan yang dibahas dalam 

penulisan ini adalah “Bagaimana Menganalisis Jaringan Wireless Pada Kampus 

STIE YBPK Palangka Raya?”. 

1.3. Batasan Masalah  

Untuk membatasi ruang lingkup masalah yang diambil, maka perlu diberikan 

batasan-batasan masalah yang jelas agar nantinya tidak keluar dari pembahasan. 

Adapun batasan masalah tersebut sebagai berikut : 

1. Ruang lingkup penelitian ini hanya dilakukan di kampus STIE YBPK 

Palangka Raya dan berfokus pada Ruang BAAK, Ruang Ketua dan Ruang 

Lab Komputer Akuntansi. 

2. Analisis yang dilakukan hanya pada jaringan Wireless yang ada pada kampus 

STIE YBPK Palangka Raya. 

3. Analisis jaringan wireless menggunakan metode QoS (Quality Of Service) 

untuk pengukuran kinerja jaringan yaitu pada parameter delay, packet loss, 

dan throughput dengan menggunakan software Wireshark dan Axence 

NetTools. 

4. Perancangan desain topologi jaringan untuk rekomendasi menggunakan 

software Cisco Packet Tracer versi 7.3. 
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1.4. Tujuan dan Manfaat  

a. Tujuan  

Adapun tujuan penelitian ini adalah melakukan analisis jaringan wireless 

pada kampus STIE YBPK Palangka Raya menggunakan metode Quality of 

Service (QoS) untuk mengukur parameter kinerja jaringan agar dapat 

mengetahui kualitas jaringan wireless kampus STIE YBPK Palangka Raya. 

b. Manfaat  

Manfaat yang dapat diperoleh dari penulisan ini adalah: 

1) Bagi STIE YBPK Palangka Raya 

Membantu pihak kampus STIE YBPK Palangka Raya dalam menganalisis 

kualitas kinerja jaringan wireless yang ada pada kampus agar dapat 

meningkatkan kualitas jaringan dan dapat dikembangkan kedepannya serta 

memberikan solusi terhadap permasalahan yang ada. 

2) Bagi Penulis  

Manfaat bagi penulis yaitu dapat menerapkan dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan yang didapat selama proses perkuliahan di STMIK Palangkaraya, 

mendapat wawasan baik teori maupun praktek, menganalisis dan mengambil 

kesimpulan dari suatu permasalahan. 

3) Bagi STMIK Palangkaraya 

Sebagai bahan referensi untuk mahasiswa serta literatur pustaka untuk 

melengkapi karya ilmiah pada perpustakaan STMIK Palangkaraya dan juga 

sebagai bahan rujukan atau kajian yang dapat digunakan penulis selanjutnya 

yang memiliki topik terkait.  
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1.5. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam tugas akhir yang memuat gambaran 

umum serta uraian secara garis besar isi tugas akhir adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini merupakan pendahuluan yang menjelaskan tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat yang 

diperoleh dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini merupakan landasan teori yang berisikan tentang tinjauan 

pustaka tentang penelitian yang relevan dan susunan kajian teori yang telah 

disesuaikan dengan tema Tugas Akhir. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Pada bab ini merupakan metode penelitian yang berisikan tentang tahapan 

yang dilakukan peneliti dalam mengumpulkan informasi atau data yang dibutuhkan 

meliputi Gambaran Umum dan Lokasi Penelitian, Perencanaan Alat dan Bahan, 

Ananlisis Kebutuhan, Desain Jaringan dan Jadwal Penelitian. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

2.1. Tinjauan Pustaka  

Dalam suatu penelitian diperlukan dukungan dari hasil beberapa penelitian 

yang relevan yang telah ada sebelumnya dan berkaitan dengan penelitian yang 

sedang diteliti. Penulis akan menguraikan dan menjelaskan secara singkat beberapa 

penelitian yang relevan yang memiliki topik serupa atau mendekati persamaan yang 

digunakan sebagai acuan penelitian. 

a. Penelitian yang relevan dilakukan oleh (Leriana, 2019) berjudul “Analisis Qos 

(Quality Of Service) Jaringan Komputer Pada Laboraturium Program Studi 

Pendidikan Teknologi Informasi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-

Raniry Banda Aceh Dan Implementasi Mikrotik Hotspot Bandwidth 

Management Simple Queue” membahas tentang Analisis QoS untuk mengukur 

kinerja jaringan menggunakan software Wireshark dan penerapan mikrotik 

hostspot Bandwith Management Simple Queue. 

b. Penelitian yang relevan dilakukan oleh (Suhaila, 2019) berjudul “Analisis 

Jaringan LAN di SMK 5 Telkom” membahas tentang bagaimana menganalisis 

jaringan LAN di SMK 5 Telkom dengan mengukur jaringan dengan metode 

QoS (Quality Of Service) dengan menggunakan software Wireshark. 
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c. Penelitian yang relevan dilakukan oleh (Nugraha dan Iqbal, 2020) berjudul 

“Perancangan dan Simulasi Jaringan Komputer Politeknik Negeri Subang 

Menggunakan Packet Tracer Versi 6.2 dengan Metode PPDIOO” membahas 

tentang perancangan dan simulasi jaringan komputer POLSUB menggunakan 

metode PPDIOO yakni dengan menggunakan packet tracer versi 6.2. 

d. Penelitian yang relevan dilakukan oleh (Nurrobi, dkk., 2020) berjudul 

“Penerapan Metode QoS (Quality Of Service) Untuk Menganalisa Kualitas 

Kinerja Jaringan Wireless” membahas tentang analisis kinerja jaringan WLAN 

(Wireless Local Area Network) menggunakan metode QoS untuk mengukur 

parameter kinerja jaringan. 

e. Penelitian yang relevan dilakukan oleh (Pelealu, dkk., 2020) berjudul 

“Perancangan dan Implementasi Jaringan Komputer Smk Negeri 1 Tahuna” 

membahas tentang bagaimana memanajemen sistem jaringan komputer di 

SMK Negeri 1 Tahuna. 

Adapun hasil dari beberapa penelitian yang relevan yang telah ada sebelumnya 

digunakan sebagai bahan acuan yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian 

yang berjudul “Analisi Jaringan Wireless Pada Kampus STIE YBPK Palangka 

Raya” penelitian yang relevan disajikan dalam Tabel 1 sebagai berikut:  
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Tabel 1. Penelitian Yang Relevan 

No 
Penulis / 

Tahun 
Topik Penelitian Metode Pembahasan Hasil 

1 2 3 4 5 6 

1.  Leriana / 

2019 

Analisis Qos (Quality Of 

Service) Jaringan Komputer Dan 

Implementasi Mikrotik Hotspot 

Bandwith Management Simple 

Queue 

QoS Analisis QOS mengukur kinerja jaringan 

menggunakan software Wireshark dan 

penerapan mikrotik hostspot Bandwith 

Management Simple Queue. 

Menghasilkan Pembagian bandwidth 

management yang bisa mengatur 

jaringan dari skala 

yang terkecil dan hasil analisis 

perhitungan Qos (Quality of service) 

pada jaringan komputer. 

2.  Suhaila / 

2019 

Analisis Jaringan Local Area 

Network (LAN) 

QoS Penelitian ini berfokus untuk menganalisis 

jaringan LAN di SMK 5 Telkom dengan 

mengukur jaringan dengan metode QoS 

(Quality Of Service) dengan menggunakan 

software Wireshark. 

Menghasilkan Pembagian bandwidth 

management 

yang dapat mengatur jaringan dari 

skala yang terkecil, dan mendapatkan 

hasil perhitungan parameter jaringan 

menggunakan analisis QoS (Quality 

of service). 

3.  Nugraha 

dan Iqbal / 

2020 

Perancangan Dan Simulasi 

Jaringan Komputer 

 

PPDIOO Penelitian ini melakukan perancangan dan 

simulasi jaringan komputer POLSUB 

menggunakan metode PPDIOO yakni 

dengan menggunakan packet tracer versi 

6.2. 

Penelitian ini menghasilkan 

rancangan jaringan komputer yang 

dilakukan dengan simulasi 

menggunakan software packet tracer 

versi 6.2 
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4.  Nurrobi, 

dkk / 2020 

Penerapan Metode QoS (Quality 

Of Service) Untuk Menganalisa 

Kualitas Kinerja Jaringan 

Wireless 

QoS Penelitian ini melakukan analisis kinerja 

jaringan WLAN (Wireless Local Area 

Network) menggunakan metode QoS untuk 

mengukur parameter kinerja jaringan. 

Menghasilkan pembagian bandwidth 

dan mendapatkan hasil dari 

perhitungan parameter kinerja 

jaringan yang dilakukan dengan 

menggunakan metode QoS. 

5.  Pelealu, 

dkk / 2020 

Perancangan dan Implementasi 

Jaringan Komputer  

NDLC Penelitian ini bertujuan untuk 

memanajemen sistem jaringan komputer di 

SMK Negeri 1 Tahuna. 

Penelitian ini menghasilkan 

peningkatan pada kualitas jaringan. 
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2.2. Kajian Teori  

2.2.1. Kajian Teori Berisi Materi 

a. Analisis  

Analisis adalah aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti mengurai, 

membedakan, memilah sesuatu untuk digolongkan dan dikelompokan kembali 

menurut kriteria tertentu kemudian dicari kaitannya dan ditafsir 

maknannya. Analisis adalah proses menyadari sesuatu dengan teliti dan hati-hati, 

atau menggunakan data dan metode statistik untuk memahami atau menjelaskan hal 

tersebut. 

b. Teknologi Wireless 

Teknologi wireless dapat diartikan teknologi tanpa kabel. Teknologi wireless 

menggunakan udara sebagai media perantara untuk melakukan pertukaran data. 

Teknologi wireless tidak hanya diterapkan pada dunia komputer saja tetapi juga 

pada bidang telekomunikasi. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh Institute 

Of Electrical Engineers (IEEE) merupakan organisasi non-profit yang 

mendedikasikan kerja kerasnya demi kemajuan teknologi. Unit kerja yang 

mengurusi tentang wireless LAN terbagi-bagi menjadi beberapa unit, namun tidak 

lagi ditandai dengan tanda titik dan angka tetapi dengan huruf a,b,c (Bakrim, 2019). 

c. Local Area Network (LAN) 

LAN adalah singkatan dari Local Area Network merupakan jaringan 

komputer dengan luasan area lokal yang terbatas seperti pada area perkantoran, 

perumahan atau sekolah. Tujuan dari dibangunnya Local Area Network adalah 

untuk berbagi sumber daya (printer, file, koneksi internet dll). Sehingga perusahaan 

tidak perlu berinvestasi perangkat terlalu banyak (printer, scanner dll).  

Pada kondisi saat ini Local Area Network di lengkapi dengan jaringan 

nirkabel (wireless LAN) untuk memudahkan staf yang menggunakan perangkat 

bergerak (laptop / smart devices). Pada umumnya Local Area Network 

menggunakan media transmisi Unshielded Twisted Pair dan wireless radio. Serta 

menggunakan topologi star dimana beberapa komputer terhubung ke perangkat 

konsentrator / switch (Perkasa, 2018). 
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Pada dasarnya Wireless dengan LAN merupakan sama-sama jaringan 

komputer yang saling terhubung antara satu dengan lainnya, yang membedakan 

antara keduanya adalah media jalur lintas data yang digunakan. Jika LAN masih 

menggunakan kabel sebagai media lintas data, sedangkan Wireless menggunakan 

media gelombang radio/udara, adapun standar wirelees dan keandalan transfer data 

menurut versinya seperti (Wireless Fidelity), 802.11a (WIFI5), dan 802.11. ketiga 

standard tersebut biasa di singkat 802.11a/b/g. Versi Wireless LAN 802.11b 

memilik kemampuan transfer data kecepatan tinggi hingga 11Mbps pada frekuensi 

2,4 Ghz. 

d. TCP/IP  

TCP/IP adalah sekumpulan protokol yang terdapat di dalam jaringan 

komputer (network) yang digunakan untuk berkomunikasi atau bertukar data antar 

komputer. TCP/IP merupakan standard protokol pada jaringan internet yang 

menghubungkan banyak komputer yang berbeda jenis mesin maupun sistem 

operasinya agar dapat berinteraksi satu sama lain (Warnilah, 2019). 

e. IP Address  

IP Address merupakan identitas dari sebuah perangkat komputer yang 

terhubung ke jaringan komputer. Apabila manusia diidentifikasi dengan 

menggunakan nama, maka perangkat yang terhubung ke jaringan komputer di 

identifikasi dengan IP Address (Perkasa, 2018). 

Internet Assigned Numbers Authority (IANA) menetapkan ada tiga blok IP 

Address yang bisa digunakan untuk jaringan internet local, dapat dilihat pada Tabel 

2. 
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Tabel 2. Blok IP Address 

Kelas IP Address Subnet Mask Net ID Host ID 

A 0-127 255.0.0.0 8 bit 24 bit 

B 128-191 255.255.0.0 16 bit 16 bit 

C 192-255 255.255.255.0 32 bit 8 bit 

Subnet Mask yang bisa digunakan untuk melakukan subnetting dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Blok Subnet Mask 

Subnet Mask Nilai CIDR  Subnet Mask Nilai CIDR 

255.128.0.0 /9 255.255.224.0 /19 

255.192.0.0 /10 255.255.240.0 /20 

255.224.0.0 /11 255.255.248.0 /21 

255.240.0.0 /12 255.255.252.0 /22 

255.248.0.0 /13 255.255.254.0 /23 

255.252.0.0 /14 255.255.255.0 /24 

255.254.0.0 /15 255.255.255.128 /25 

255.255.0.0 /16 255.255.255.192 /26 

255.255.128.0 /17 255.255.255.224 /27 

255.255.192.0 /18 255.255.255.240 /28 

255.255.224.0 /19 255.255.255.248 /29 

255.255.240.0 /20 255.255.255.252 /30 

 

CIDR (Classless Inter Domain Routing) adalah cara penulisan subnet mask 

dari sebuah sub network dengan cara mengubah notasi sub network dari desimal ke 

biner kemudian menghitung jumlah total nilai biner 1 yang ada. Classless Inter 

Domain Routing (CIDR) merupakan cara pengganti atau alternatif dalam klasifikasi 

alamat IP kelas A, B, C, D, hingga E. CIDR juga disebut sebagai subnetting. 
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2.2.2. Kajian Teori Berisi Penjelasan Software yang Digunakan 

a. Wireshark 

Wireshark adalah penganalisis protokol jaringan yang paling terkemuka dan 

banyak digunakan di dunia. Wireshark dapat melihat apa yang terjadi di jaringan 

pada tingkat mikroskopis di banyak perusahaan komersial dan nirlaba, lembaga 

pemerintah, dan lembaga pendidikan. Wireshark adalah salah satu program untuk 

menganalis suatu jaringan, baik itu jaringan kabel maupun jaringan nirkabel. 

Wireshark mampu menangkap dan paket-paket data/informasi yang ada di dalam 

jaringan, sehingga data tersebut dapat dianalisa untuk berbagai keperluan, 

diantaranya: troubleshooting masalah di jaringan, memeriksa keamanan jaringan, 

Sniffer data-data privasi di jaringan.  

b. Axence NetTools 

NetTools merupakan salah satu network monitoring tools yang mengukur 

performa jaringan dan dengan cepat mendiagnosa persoalan jaringan. NetTools 

terdiri atas beberapa tools seperti trace, lookup, port scanner, network scanner dan 

SNMP browser. NetTools mempunyai user interface yang memudahkan untuk 

penggunanya. 

c. Cisco Packet Tracer 

Packet tracer adalah sebuah simulator protokol jaringan yang 

dikembangkan oleh Cisco System. Paket Tracer dapat mensimulasikan berbagai 

macam protokol yang digunakan pada jaringan baik secara realtime maupun dengan 

mode simulasi. Cisco Packet Tracer merupakan aplikasi untuk membuat simulasi 

jaringan atau untuk membuat sebuah topologi jaringan (Warnilah, 2019). 
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2.2.3. Kajian Teori Terkait Semua Pendukung Dalam Penelitian 

a. Topologi Jaringan  

Topologi jaringan komputer merupakan bentuk dari jaringan komputer yang 

dibuat. Pemahaman tentang bentuk jaringan komputer sangat penting untuk 

dikuasai sehingga jaringan komputer yang di desain dan dikelola dapat berjalan 

dengan optimal. Topologi jaringan komputer terus berkembang seiring 

perkembangan kebutuhan akan jaringan komputer, sehingga masing – masing 

topologi jaringan komputer memiliki kelebihan dan kekurangannya(Perkasa, 

2018). 

Topologi jaringan merupakan rancangan yang dibuat pada suatu jaringan 

komputer atau suatu cara untuk menghubungkan komputer satu dengan komputer 

yang lain sehingga bisa membentuk suatu jaringan komputer. Adapun topologi 

jaringan yang digunakan kampus STIE YBPK Palangka Raya adalah topologi 

jaringan Ad Hoc.  

Jaringan wireless Ad-Hoc adalah topologi jaringan yang sederhana. Jaringan 

Ad-Hoc sering disebut juga dengan IBSS (Independent Basic Service Set). Pada 

mode ini komputer dihubungkan secara langsung tanpa melalui perantara. Jaringan 

ini mirip dengan jaringan peer to-peer pada jaringan konvensional yang 

menggunakan kabel UTP tipe cross. Bedanya dengan wireless mode Ad-Hoc 

adalah dapat menghubungkan lebih dari dua komputer atau lebih tanpa harus 

menambah jumlah wireless adapter pada komputer tersebut (Bakrim, 2019). 

Berikut adalah gambar topologi jaringan Ad Hoc, dapat dilihat pada Gambar1. 

 
Gambar 1. Topologi Jaringan Ad Hoc 

Sumber: (Bakrim, 2019) 
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Topologi Ad Hoc memiliki beberapa kelebihan yang dimiliki, diantaranya yaitu: 

1. Konfigurasi yang tidak rumit dan mudah dipraktekan. 

2. Praktis. 

3. Tak perlu membeli perangkat tambahan lain seperti access-point sehingga 

mengehemat uang. 

4. Bisa digunakan dimana saja saat dibutuhkan (Untuk laptop dan smart 

phone). 

Adapun kekurangan yang dimiliki oleh topologi Ad Hoc, diantaranya yaitu: 

1. Jelek untuk digunakan pada jaringan yang mempunyai banyak komputer. 

2. Kecepatan transmisi akan terbatas standar kecepatan wireless card yang 

terlemah didalam jaringan. 

3. Hanya untuk jarak dekat. 

4. Keterbatasan keamanan jaringan wireless yang dapat digunakan. 

5. Sinyal mudah terganggu. 

b. Quality of Service 

Quality of Service (QoS) atau kualitas layanan adalah metode pengukuran yang 

digunakan untuk menentukan kemampuan sebuah jaringan seperti; aplikasi 

jaringan, host atau router dengan tujuan memberikan network service yang lebih 

baik dan terencana sehingga dapat memenuhi kebutuhan suatu layanan. Tujuan QoS 

menyediakan kualitas layanan yang berbeda-beda berdasarkan kebutuhan layanan 

di dalam jaringan (Riadi, 2019). 

 

Qos memiliki 3 tingkatan yang sering digunakan yaitu antara lain Best-effort 

service, Integrated service dan Differentiated service. 

1. Best-effort service yaitu sebuah model service yang mana sebuah aplikasi 

pada setiap kali mengirimkan data diharuskan tanpa harus meminta izin 

kepada jaringan komputer.  
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2. Integrated service yaitu sebuah service yang berfungsi serta dapat 

menampung beberapa persyaratan dari QoS. Dalam service ini sebuah 

aplikasi meminta jenis service tertentu dahulu sebelum mengirimkan data dan 

aplikasi ini diharapkan dapat mengirimkan datanya hanya setelah mendapat 

konfirmasi terlebih dahulu dari jaringan.  

3. Differentiated service yaitu sebuah service yang dapat memenuhi persyaratan 

dari QoS yang berbeda, tapi tidak seperti pada Integrated service pada jenis 

ini tidak secara eksplisit memberi isyarat router sebelum mengirimkan 

datanya. 

Ada Standart Quality of Services (QoS) salah satunya adalah THIPON 

(Telecomunications and Internet Protocol Harmonization Over Network) 

TR.101329.V2.1.1.1999-06 yang dikeluarkan oleh ETSI (European 

Telecommunications Standards Institude) nilai Quality of Service (QoS) dapat 

dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut (Pamungkas, 2018). 

        

Tabel 4. Kategori Standard Nilai QoS menurut THIPON 

Nilai Indeks Presentase (%) Kategori 

3,8 – 4 95 – 100% Sangat Bagus 

3 – 3,79 75- 94,75 % Bagus 

2 – 2,99 50 – 74,75% Sedang 

1 – 1,99 25 – 49,75% Jelek 

Terdapat beberapa parameter Quality of Service (QoS), yaitu sebagai berikut:  

1. Packet Loss  

Packet loss adalah banyaknya paket yang gagal mencapai tempat tujuan paket 

tersebut dikirim. Packet Loss dihitung berdasarkan persentase paket yang berhasil 

dikirim, (Pamungkas, 2018)  Adapun standar Packet Loss menurut TIPHON dapat 

dilihat pada Tabel 5 sebagai berikut. 
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Tabel 5. Standar Packet Loss menurut TIPHON 

Kategori Packet loss Packet loss Indeks 

Sangat Bagus 0 % 4 

Bagus 3 % 3 

Sedang 15 % 2 

Jelek 25% 1 

 

2. Delay 

Delay merupakan waktu yang dibutuhkan untuk mengirimkan sebuah paket 

data dari pengirim ke penerima (Pamungkas, 2018). Adapun standar delay menurut 

TIPHON dapat dilihat pada Tabel 6 sebagai berikut. 

Tabel 6. Standar Delay menurut TIPHON 

Kategori Delay Besar Delay Indeks 

Sangat Bagus < 150 ms 4 

Bagus 150 s/d 300 ms 3 

Sedang 300 s/d 450 ms 2 

Jelek >450 ms 1 

 

3. Throughput  

Throughput adalah kemampuan sebenarnya suatu jaringan dalam melakukan 

pengiriman data. Throughput adalah jumlah total kedatangan paket yang sukses 

diamati pada tujuan selama interval waktu tertentu dibagi oleh durasi interval 

waktu tersebut (Pamungkas, 2018). Adapun kategori Throughput menurut 

TIPHON dapat dilihat pada Tabel 7 sebagai berikut. 

Tabel 7. Standar Throughput menurut TIPHON 

Kategori Throughput Throughput 

(bps) 

Indeks 

Sangat Bagus 100 4 

Bagus 75 3 

Sedang 50 2 

Jelek <25 1 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Gambaran Umum 

Penelitian ini dilakukan di kampus STIE YBPK Palangka Raya yang 

beralamat di Jalan H. Ikap No. 17 Palangka Raya. Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

(STIE) YBPK Palangka Raya berada dibawah asuhan Yayasan Jaminan Sosial 

Pegawai Bank Pembangunan Kalteng yang kemudian nama Yayasan diganti 

dengan nama Yayasan Karya Mandiri Palangka Raya. 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) YBPK Palangka Raya memiliki 

program pendidikan Sarjana dengan jurusan Akuntansi dan program pendidikan 

Diploma III Akuntansi. STIE YBPK Palangka Raya dipimpin oleh Ketua dan 

dibantu oleh Pembantu Ketua I, II, dan III serta didukung oleh tenaga administrasi 

lainnya. Sebagai penunjang proses belajar mengajar sudah dilengkapi dengan 

fasilitas perpustakaan, Lab. Komputer Akuntansi, ruang senat serta ruang belajar 

yang cukup nyaman. 

STIE YBPK Palangka Raya memiliki 1 unit wireless router yang terletak di 

area ruang BAAK dan area ruang Ketua serta ruang Laboraturium Komputer 

Akuntansi dengan keseluruhan kapasitas kecepatan sebesar 20 Mbps dan jangkauan 

akses kurang lebih sekitar 30m. Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis 

lakukan dapat diketahui bahwa koneksi internet tidak stabil dikarenakan banyaknya 

pengguna yang terhubung ke jaringan wireless disaat bersamaan. 
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STIE YBPK Palangka Raya memiliki jaringan internet Wireless Local Area 

Network (WLAN) yang digunakan pada area kampus. Secara keseluruhan kampus 

STIE YBPK Palangka Raya memiliki 21 unit personal komputer yang terbagi pada 

ruang kantor BAAK memiliki 3 unit komputer, Laboraturium Komputer Akuntansi 

memiliki 17 unit komputer, dan Ruang Ketua 1 unit komputer. 

3.2. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang akan digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

penelitan tindakan atau action research. Dimana nantinya akan ada beberapa 

tahapan yang dilakukan. 

Penelitian tindakan atau action research merupakan penelitian tindakan yang 

mendeskripsikan, menginterprestasikan dan menjelaskan suatu situasi sosial atau 

pada waktu bersamaan dangan melakukan perubahan atau interversi dengan tujuan 

perbaikan atau partisipasi dengan tahapan penelitian melakukan diagnosing, action 

planning, action taking, evaluating dan learning (Zakariah, 2020). 

Adapun tahapan penelitian yang merupakan bagian dari Action Research, yaitu:  

1. Diagnosing: Melakukan identifikasi masalah yang ada pada penelitian 

sebelumnya, guna menjadi dasar kelompok atau organisasi sehingga terjadi 

perubahan selanjutnya. 

2. Action Planning: Memahami pokok masalah yang ada, kemudian dilanjutkan 

dengan menyusun rencana tindakan yang tepat untuk menyelesaikan masalah 

yang ada. 

3. Action Taking: Pada tahap pengimplementasian rencana tindakan ini diharapkan 

dapat menyelesaikan masalah. 

4. Evaluating: Setelah masa implementasi dirasa cukup, kemudian dilaksanakan 

evaluasi dari hasil implementasi. 
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5. Learning: Tahap ini adalah bagian akhir yang telah dilalui setelah kriteria dalam 

prinsip pembelajaran sehingga penelitian dapat berakhir dengan melaksanakan 

review tahapan-tahapan yang telah berakhir. 

3.3. Metode Pengumpulan Data  

Dalam melakukan penelitian, penulis menggunakan beberapa metode 

pengumpulan data. Adapun metode pengumpulan data yang penulis gunakan antara 

lain sebagai berikut:  

a. Metode Observasi  

Pada tahap ini penulis secara langsung melakukan pengamatan struktur 

jaringan wireless yang ada pada kampus STIE YBPK Palangka Raya. 

b. Metode Wawancara 

Pada tahap ini penulis melakukan wawancara secara langsung kepada Ibu 

Wakiyem selaku staf ruang kantor BAAK dan Bapak Hendra Selaku Ketua 

Laboratorium Komputer Akuntansi STIE YBPK Palangka Raya mengenai 

perangkat komputer dan jaringan yang ada di kampus guna mengumpulkan 

informasi yang diperlukan dalam penelitian. 

c. Metode Kepustakaan  

Pada tahap ini penulis mengumpulkan beberapa proposal dan jurnal penelitian 

yang relavan sebagai sumber referensi untuk penelitian. 

3.4. Analisis Jaringan Sistem Lama 

a. Denah Lokasi Penelitian 

Denah kampus STIE YBPK Palangka Raya dapat dilihat pada Gambar 2 

sebagai berikut. 
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Gambar 2. Denah kampus STIE YBPK Palangka Raya 

 

b. Topologi Jaringan Sistem Lama 

Seperti yang telah dijelaskan pada Bab II bahwa topologi jaringan yang 

digunakan kampus STIE YBPK Palangka Raya adalah topologi jaringan Ad Hoc. 

Jaringan Ad-Hoc sering disebut juga dengan IBSS (Independent Basic Service 

Set). Pada mode ini komputer dihubungkan secara langsung tanpa melalui 

perantara. Gambaran topologi jaringan Ad Hoc dapat dilihat pada Gambar 3 

seperti berikut. 
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Gambar 3. Topologi Jaringan STIE YBPK Palangka Raya 

c. Lokasi Penempatan Perangkat Jaringan 

Penempatan perangkat jaringan wireless berada di area ruang BAAK dengan 

jarak ± 2m dari wireless router, area ruang ketua dengan jarak ± 10m dan area 

laboraturium komputer akuntansi dengan jarak ± 8m dari wireless router. 

Gambaran lokasi penempatan perangkat jaringan wireless dapat dilihat pada 

Gambar 4 sebagai berikut. 

 
Gambar 4. Lokasi Penempatan Perangkat Jaringan Wireless 
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d. Spesifikasi Jaringan Wireless Sistem Lama 

Jaringan wireless yang ada pada kampus STIE YBPK Palangka Raya 

menggunakan provider dari Telkom yaitu Indihome sebagai ISP dari wireless 

router dengan kapasitas kecepatan 20 Mbps.  

3.5. Metode Analisis 

a. Quality Of Service (QoS) 

Quality of Service (QoS) atau kualitas layanan adalah metode pengukuran yang 

digunakan untuk menentukan kemampuan sebuah jaringan. 

b. Parameter Quality Of Service (QoS) 

Parameter QoS yang digunakan penulis dalam penelitian  ini adalah, packet 

loss, delay dan throughput. 

1. Packet Loss  

Packet loss adalah banyaknya paket yang gagal mencapai tempat tujuan 

paket tersebut dikirim. Berikut rumus perhitungan packet loss dapat dilihat 

pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Rumus Packet Loss 

Sumber: (Pamungkas, 2018) 

2. Delay 

Delay merupakan waktu yang dibutuhkan untuk mengirimkan sebuah 

paket data dari pengirim ke penerima. Berikut adalah rumus persamaan 

perhitungan delay dapat dilihat pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Rumus Perhitungan Delay 

Sumber: (Pamungkas, 2018) 

3. Throughput  

Throughput adalah kemampuan sebenarnya suatu jaringan dalam 

melakukan pengiriman data. Berikut adalah rumus perhitungan throughput, 

dapat dilihat pada Gambar 7. 

 
Gambar 7. Rumus Perhitungan Throughput 

Sumber: (Pamungkas, 2018) 

 

3.6. Tahapan Analisis 

Skenario pengukuran kinerja jaringan untuk menganalisis jaringan wireless 

yang dilakukan penulis pada kampus STIE YBPK Palangka Raya dapat dilihat pada 

Gambar 8 sebagai berikut.  
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Gambar 8. Skenario Pengukuran 

a. Lokasi Pengukuran 

Dalam penelitian ini penulis mengambil 2 titik lokasi pengukuran parameter 

QoS. Titik pertama yaitu berada di area ruang Aula dan ruang BAAK dengan jarak 

ke wireless router yaitu ± 5m dan area ruang Ketua dan ruang Laboraturium 

Komputer Akuntansi dengan jarak ke wireless router atau yaitu ± 10m. Titik 

kedua berada di dalam ruang BAAK dengan jarak ke wireless router yaitu ± 3 m. 

Gambaran lokasi pengukuran dapat dilihat pada Gambar 9 sebagai berikut. 
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Gambar 9. Lokasi Pengukuran Parameter QoS 

b. Waktu Pengujian 

Proses pengambilan data untuk menganalisis parameter QoS akan dilakukan 

selama dua minggu mulai dari hari senin sampai jum’at pada jam kerja yaitu pukul 

16.00 – 18.00 WIB. Pada minggu pertama dilakukan pengukuran parameter QoS 

pada titik pertama dan minggu kedua dilakukan pada titik kedua yang telah 

ditentukan sebelumnya. 

c. Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang akan digunakan pada penelitian ini dapat digolongkan 

menjadi dua jenis di antaranya perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak 

(software). Untuk spesifikasi alat yang digunakan penelitian adalah sebagai 

berikut: 
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1. Perangkat keras (Hardware) 

Perangkat keras yang akan digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

Tabel 8 sebagai berikut:    

Tabel 8.  Perangkat keras (Hardware) yang digunakan 

Nama Perangkat Spesifikasi 

Laptop Merek HP Model 14s-cf3076tu 

Processor Intel® Core™ i3-1005G1 

Ram 4 GB 

SSD 225 GB 

VGA Intel® UHD Graphics 

Keyboard Standart 

 

2. Perangkat Lunak (Software) 

Perangkat lunak yang akan digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

Tabel 9 sebagai berikut. 

Tabel 9. Perangkat lunak (Software) yang digunakan 

Spesifikasi Keterangan 

Sistem Operasi Windows 10 

Software Analisis QoS Wireshark & Axence NetTools 

Software Perancang Topologi Jaringan Cisco Packet Tracer Versi 7.3 
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3.7. Desain Jaringan 

Berikut adalah gambaran awal desain jaringan wireless kampus STIE YBPK 

Palangka Raya dapat dilihat pada Gambar 10. 

 
Gambar 10. Gambaran Awal Desain Jaringan Wireless kampus STIE YBPK 

Palangka Raya 
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3.8. Jadwal Penelitian 

       Jadwal Penelitian diuraikan dalam Tabel 10 sebagai berikut. 

Tabel 10. Jadwal Penelitian 

No Tahapan 

Maret  

2021 

April  

2021 

Mei  

2021 

Juni  

2021 

I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV 

1. Konsultasi 

Judul 

                

2. Observasi 

awal & 

Identifikasi 

Masalah 

                

3. Pembuatan 

BAB I, II, III 

                

4. Seminar 

Proposal 

                

5. Analisis QoS 

Jaringan 

Wireless  

                

6. 
Tugas Akhir 
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Lampiran 2. Kartu Kegiatan Konsultasi Tugas Akhir 

 

 

 



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 3. Surat Izin Penelitian 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4. Surat Persetujuan Izin Penelitian 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 5. Lembar Wawancara 

WAWANCARA 

 

Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara secara langsung 

maupun secara tidak langsung kepada pihak kampus STIE YBPK Palangka Raya 

dengan memberikan beberapa pertanyaan sebagai berikut: 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apa saja perangkat jaringan yang 

digunakan di kampus STIE YBPK 

Palangka Raya dan jenis provider 

apa yang digunakan untuk jaringan 

wireless tersebut? 

Perangkat jaringan yang digunakan 

yaitu  1 unit wireless router atau 

modem dan provider yang 

digunakan adalah provider dari 

Telkom yaitu Indihome dengan 

kapasitas kecepatan 20 Mbps. 

 

2. Bagaimana kondisi jaringan 

wireless pada kampus STIE YBPK 

Palangka Raya? 

Kondisi jaringan saat ini sudah 

lumayan cukup, akan tetapi 

terkadang koneksi internet tidak 

stabil disaat banyaknya pengguna 

yang mengakses jaringan wireless 

pada saat bersamaan. 

 

3. Topologi jaringan apa yang 

digunakan di kampus STIE YBPK 

Palangka Raya ? 

Topologi jaringan yang digunakan 

adalah topologi jaringan Ad Hoc. 

 

4. Berapa perangkat komputer 

(PC)  yang  dimiliki kampus STIE 

YBPK Palangka Raya ? 

Secara keseluruhan memiliki 21 

unit PC yang terbagi pada ruang 

kantor BAAK 3 unit PC, 

Laboraturium Komputer Akuntansi 

memiliki 17 unit PC, dan Ruang 

Ketua 1 unit PC. 

 

5. Apakah sebelumnya pernah 

dilakukan pengukuran parameter 

QoS (Quality Of Service) untuk 

mengetahui kinerja jaringan 

wireless yang ada dikampus STIE 

YBPK Palangka Raya ? 

Sebelumnya belum pernah 

melakukan pengukuran parameter 

QoS untuk mengetahui kinerja 

jaringan wireless pada kampus. 

 



 
 

 
 

Lampiran 6. Surat Tugas Penguji Seminar Proposal Tugas Akhir 

  



 
 

 
 

Lampiran 7. Berita Acara Penilaian Seminar Proposal Tugas Akhir 

 



 
 

 
 

Lampiran 8. Daftar Hadir Peserta Seminar Proposal Tugas Akhir 

 



 
 

 
 

Lampiran 9. Screenshoot Kegiatan Seminar Proposal Tugas Akhir (Online) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


